BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai peran

Yayasan Mitra Tani Mandiri dalam pemberdayaan kelompok tani di desa Naku

kecamatan Biboki Feotleu dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Peran aktif, keterlibatan dan kontribusi Yayasan Mitra Tani Mandiri di desa
Naku sangat penting dalam proses pemerdayaan selain karena Yayasan Mitra
Tani Mandiri sendiri merupakan pihak promotor program. Dari hasil penelitian
ini peniliaian peneliti sudah sangat baik, Yayasan Mitra Tani Mandiri berperan
dengan adanya pendampingan langsung oleh staf ahli membuat masyarakat
kelompok tani memiliki dukungan dan motivassi. Dengan berperan aktif
masyarakat mudah mendapatkan pendidikan dan pelatihan sehingga
masyarakat kelompok tani desa Naku dapat meningkatkan pengetahuan,
ketrampilan, dan partisipasi dalam memanfaatkan sumber daya serta mampu
meningkatkan pendapatan

2. Peran partisipasi, peran pemberdayaan dalam bidang partisipasif sangat penting
baik dari Yayasan Mitra Tani Mandiri maupun masyarakat kelompok tani desa
Naku. Yayasan Mitra Tani Mandiri berperan sebagai dinamisator serta
pengerak dalam partisipasi aktif dengan memberikan semangat, pembinaan

arahan, masukan dan jalan keluar. Dengan Yayasan Mitra Tani Mandiri
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berperan partisipasif kepada masyarakat kelompok tani desa Naku dapat
memberikan kontribusi penting dalam perubahan pola pikir masyarakat

Peran pasif, dalam pemberdayaan kelompok tanni desa Naku, menjadi penting
untuk memperhatiakan kesempatan kerja sama atau membangun relasi
kelompok tani dengan pihak organisasi lainnya. Namun dalam konteks
pemberdayaan yang dilakukan oleh organisasi, peran pasif dapat
mengakibatkan rendahnya partisipasi masyarakat kelompok tani dalam
mengikuti atau menjalankan program pemberdayaan yang ada dan berpotensi
tidak ada perubahan dalam taraf hidup masyarakat. Untuk itu organisasi perlu

memperhatikan keterlibatan secara aktif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

peneliti dapat memberi saran sebagai berikut :

1.

Yayasan Mitra Tani Mandiri perlu mengadakan model pemberdayaan lain
yaitu pemasaran bersama khusus tanaman umur pendek untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat mengingat kesulitan mencari tempat pemasaran.
Diharapkan kepada Yayasan Mitra Tani Mandiri untuk mempertahankan
bahkan meningkatkan kepedulian kepada masyarakat petani miskin, masih
banyak sekali masyarakat diluar sana yang belum terberdayakan.

Kepada masyarakat kelompok tani desa Naku yang telah merasakan program
pemberdayaan oleh Yayasan Mitra Tani Mandiri diharapkan mampu
mempertahankan apa yang telah diajarkan dan juga mampu memaksimalkan

kemampuan yang diperoleh yaitu mengembangkan potensi yang dimiliki
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sehingga mampu memajukan usaha tani dengan berbagai ide,gagasan serta
ketrampilan yang dimiliki.

. Masyarakat kelompok tani perlu meningkatkan keaktifan dan kekompakan
antar anggota kelompok, karena perlu partisipasi aktif dari semua anggota guna
mencapai tujuan bersama.

. Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara untuk memperhatikan jalan yang
rusak parah didesa Naku kemudian diharapkan adanya perbaikan jalan yang
terbilang rusak parah terlebih saat hujan jalan menjadi licin berlumpur
sehingga susah untuk dilewati. Lalulintas di desa menjadi terhambat, sulitnya
mengirim barang dari desa keluar atau dari luar desa masuk sehingga
mengakibatkan meningkatnya biaya logistik dan menurunkan keuntungan bagi
pelaku usaha, transportasi manusia untuk masuk dan keluar desa mahal, serta

rusaknya jalan memakan banyak korban
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